
 

  SITUSTIKA FIKUNMA Vol. 6, No. 2, 2017 

 

Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Tanaman Bawang Merah 

Menggunakan Metode Certainty Factor Pada dinas 

Pertanian Kabupaten Pandeglang 

 
Imam Safe’i

1 
Ervi nurafliyan susanti

2*
, lili sujai

3
  Agung Sugiarto

4 

2,3,4
 Fakultas Teknologi dan Informatika universitas Mathla‟ul Anwar Banten 

Email: *Ervinurafliyan@gmail.com 

 

 

Abstrak. Sistem pakar yang mampu mendiagnosis penyakit pada tanaman bawang 

merah berdasarkan pengetahuan yang diberikan pakar dan penelitian ini menggunakan 

metode perhitungan certainty factor (CF) untuk menentukan tingkat kepastian. Data 

penelitian ini terdiri dari data gejala, data kondisi, data penyakit, serta data 

pengetahuan.Sistem pakar ini ditujukan untuk meningkatkan hasil panen bawang merah 

serta mempermudah para petani yang masih awam untuk mencari solusi mengatasi 

penyakit ketika pakar sedang tidak ada ditempat.Petani bawang merah perlu waspada 

terhadap hama maupun penyakit yang dapat menyerang tanaman bawang merah. 

Manfaat yang diperoleh dari sistem pakar yang mampu mendiagnosis dengan cepat, 

tepat dan akurat terhadap penyakit berdasarkan gejala yang ditimbulkan, diharapkan 

sistem ini dapat membantu para petani dalam mengantisipasi kerugian yang ditimbulkan 

oleh serangan hama maupun penyakit. 
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1 Pendahuluan 

Bawang merah merupakan salah satu sayuran umbi yang 

penting bagi Indonesia. Hampir semua rumah tangga mengkonsumsi 

bawang merah setiap hari. Selain karena alasan citarasa, sebagian orang 

mengkonsumsi bawang merah karena manfaat yang terkandung dalam 

bawang merah, yaitu multi vitamin, mineral dan 

antioksidan[1][2][3][4][5][6][7]. 

Kebutuhan bawang merah di Pandeglang setiap tahun terus 

meningkat. Namun beberapa tahun ini penghasilan tanaman bawang 

merah mengalami penurun[8][9][10]. 



  

Para petani bawang merah merasa resah dengan kejadian ini. 

Demikian juga dengan para petani tanaman bawang merah yang berada 

di Pandeglang, para petani mengalami berbagai permasalahan, mulai 

dari gejala, penyebab, hama dan penyakit hingga penanganannya 

terhadap hama dan penyakit yang ada. Ketika Kepala Bidang 

Hortikultura Dinas Pertanian Kabupaten Pandeglang atau bisa disebut 

pakar tanaman melakukan observasi lapangan.  Petani biasanya 

berkonsultasi mengenai gejala penyakit tanaman bawang merah, 

pertama petani akan memperlihatkan tanaman bawang merah yang 

terserang penyakit selanjutnya pakar akan mendiagnosa dan 

memberitahukan nama penyakit serta memberitahukan solusi dari 

penyakit tanaman bawang merah tersebut[11][12][13]. 

 

2. Metodologi Penelitian 
 
A. Peninjauan Lapangan (Observasis) Studi lapangan 
(observasi) merupakan teknik pengumpulan data dengan 
langsung terjun ke lapangan untuk mengamati permasalahan 
yang terjadi secara langsung di tempat kejadian secara 
sistematik kejadian�kejadian, perilaku, objek-objek yang 
dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung 
penelitian yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini, 
peneliti melakukan pengamatan langsung ke lokasi�lokasi 
yang dianggap perlu.  
B. Wawancara (Interview) Wawancara merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan 
tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap 
narasumber / sumber data dan juga untuk mendapatkan 
data-data dan informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan 
skripsi.  
 
C. Kepustakaan Teknik yang terakhir yakni dengan cara 
mempelajari, meneliti, serta menelaah  
 
 

 
 



  
 

3. Hasil dan Pembahasan 

ujung daun. Dengan menganggap H = Bercak Ungu, hitung 

faktor kepastian. 

P(Bercak ungu)= 002 

P(Bercak ungu) : bercak ungu pada bagian tengah dan ujung 

daun = 40/100=0,4 

MB(H,E) = max[0,4,0,02]-002 0,4-0,02 0,39= =
1-0,02 1-0,02

MB(H,E) = max[0,4,0,02]-002 0,4-0,02 0,39= =
1-0,02 1-0,02

MB(H,E) = min[0,4,0,02]-002
0-0,02

MB(H,E) =
min(p[H\E)P(H)])

min[1,0]-P(H)])

0= =0,02-0,02
-0,02

CF = 0,39-0 = 0,39

 
Rule : IF (Gejala = bercak ungu pada bagian tengah dan ujung 

daun) THEN Penyakit = Bercak ungu (CF = 0,9) 

Analisis Sistem 

Analisis sistem adalah sebagai penguraian dari suatu sistem 

informasi yang utuh kedalam  bagian-bagian komponennya 

dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan 

yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat 

diusulkan perbaikan-perbaikannya 

(Jimmy L. Goal, 2008:73) 

Selain itu analisis sistem bertujuan untuk memberikan gambaran 

bagi penulis untuk merancang sistem yang saat ini sedang dibuat. 
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